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Pendahuluan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi instalasi perpipaan. Salah satu faktor yang
mempengaruhinya yaitu head loss. Head loss merupakan fenomena
kehilangan energi/ tekanan, head loss terbagi menjadi 2 yaitu head loss
mayor dan minor. Head loss mayor disebabkan oleh gesekan pada
permukaan sedangkan head loss minor disebabkan oleh pembelokan
maupun perubahan luas penampang. Dimana head loss minor ini
sejalan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sudden
enlargement. Sudden enlargement merupakan istilah untuk menujukan
perubahan pembesaran mendadak dalam instalasi perpipaan.



3

Alat dan Bahan Penelitian
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Spesimen Penelitian

Square Edge Sudden Enlargement
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Spesimen Penelitian

Projecting Edge Sudden Enlargement
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Spesimen Penelitian

Rounded Edge Sudden Enlargement
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Analisa Hasil

• Pengukuran Tekanan

• Pengukuran Kecepatan

• Pengukuran Headloss
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Hasil dan Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa variasi bentuk square edge lebih unggul pada laju
aliran 6 (liter/ menit) karena mampu menjaga tekanan dan meminimalkan kehilangan energi secara
efektif. Namun, untuk kondisi laju aliran 4 (liter/menit), Varaisi rounded edge menjadi pilihan yang
lebih optimal karena kestabilannya dalam mengurangi gangguan aliran. Variasi projecting edge,
meskipun menunjukkan performa paling rendah dalam kedua kondisi, tetap dapat digunakan pada
aplikasi tertentu dengan pertimbangan spesifik yang tidak memprioritaskan efisiensi energi.
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Kesimpulan

Pada laju aliran tinggi, variasi bentuk square edge lebih cocok digunakan
karena kemampuannya dalam meminimalkan head loss, meskipun pada kondisi
tertentu variasi bentuk rounded edge masih dapat menjadi alternatif. Pada laju
aliran rendah, varaisi bentuk rounded edge menjadi pilihan yang lebih optimal,
mengingat kemampuannya dalam menjaga kestabilan aliran dibandingkan variasi
bentuk square edge.
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